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KATA PENGANTAR 

 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang bertubuh dan berjiwa. Gereja Katolik 

mengajarkan bahwa manusia itu terdiri dari tubuh dan jiwa, di mana jiwa itu bersifat rohani. Pada 

awal mula, Allah menciptakan manusia dari debu tanah, dibentuk sebuah tubuh lalu dihembusi 

dengan nafas-Nya sehingga tubuh tersebut dapat hidup dan menjadi manusia utuh. Dari segi fisik, 

tubuh manusia memiliki kesamaan dengan tubuh-tubuh makhluk lainya. Akan tetapi tubuh 

manusia memiliki makna dan pesan khusus dalam dirinya. Tubuh manusia menampakan kehadiran 

Allah dan kehadiran dirinya sendiri. Di sini tubuh dimaknai sebagai alat komunikasi. Ia 

membertahukan kepada dunia dan sesamanya bahwa ia ada. Tubuh seseorang menampilkan 

dirinya sebagai makhluk yang bertubuh.  

Tubuh manusia itu suci pada dirinya sendiri. Kesucian tubuh didasarkan pada penciptaannya 

menurut gambar dan rupa Allah. Identitas dan sifat-sifat Allah ada di dalam diri dan tubuh manusia. 

Rasul Paulus menegaskan bahwa tubuh manusia adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam tubuh. 

Oleh karena itu, tubuh manusia tidak semata-mata kepunyaan manusia itu sendiri tetapi kepunyaan 

Allah. Sebab, Ia yang menciptakan tubuh manusia sesuai kehendak-Nya, menurut gambar dan 

rupa-Nya serta Dia juga yang menebus manusia dari dosa melalui karya Kristus di kayu salib. Paus 

Yohanes Paulus II mengafirmasi tentang hal ini sehingga ia berpendapat bahwa tubuh manusia dan 

hanya tubuh mampu membuat terlihat apa yang tidak terlihat. Dengan kata lain tubuh manusia 

adalah Sakramen Agung. Ia menampakkan secara nyata kehadiran Allah.  
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ABSTRAK 

Manusia adalah suatu makhluk yang bertubuh dan berjiwa. Dalam keyakinan Gereja 

Katolik manusia diciptakan oleh Allah dari debu tanah dengan membentuk sebuah tubuh yang 

dihembusi dengan nafas-Nya sendiri sehingga tubuh tersebut dapat hidup. Tubuh tersebut berbeda 

dengan tubuh-tubuh makhluk lainnya. Tubuh manusia mencerminkan kepribadian sedangkan 

tubuh-tubuh makhluk lain hanya ada dengan tubuh saja tanpa ada sedikit bagian pun dari mereka 

yang mencerminkan sebuah pribadi. Selain itu, tubuh manusia juga memancarkan gambar dan rupa 

Allah. 

Tubuh merupakan sarana pengungkapan kehadiran manusia yang paling konkret. Melalui 

tubuh seseorang dapat menyatakan kepada sesama tujuan dan makna hidupnya di dunia. Dalam 

hal ini dapat dikatakan bahwa tubuh adalah sarana komunikasi dan pengungkapan diri seseorang 

yang paling mudah dipahami oleh dirinya sendiri dan orang lain. Bagi Paus Yohanes Paulus II 

tubuh merupakan manifestasi paling nyata dari kehadiran Allah sendiri. Pernyataan yang menjadi 

sentralnya tentang tubuh dalam Teologi Tubuh yakni “tubuh, sesungguhnya, dan hanya tubuh 

mampu membuat terlihat apa yang tidak terlihat: yang spiritual dan yang ilahi. Baginya tubuh 

manusia bukan sekadar penampilan fisik semata melainkan mengandung makna teologis yakni 

menghadirkan Allah yang tak terlihat. Keyakinan ini bersumber pada Kitab Kejadian 1:26 yang 

berbunyi demikian “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita…”. Rasul 

Paulus menegaskan hal itu dengan mengatakan bahwa dalam tubuh manusia terdapat Bait Roh 

Kudus” (1 Kor. 6:19). Manusia memang memiliki tubuh tetapi tubuh itu bukan semata-mata 

kepunyaan manusia itu sendiri melainkan kepunyaan Allah. Tubuh milik Allah karena Ia 

menciptakan-Nya.  



xi 
 

Tubuh manusia menghadirkan Allah yang tidak terlihat. Manusia dapat mengenal Allah 

dan mengenal diri sendiri sebagai citra Allah di dalam tubuhnya. Paus Yohanes Paulus II 

mengajarkan bahwa tubuh manusia merupakan sakramen Agung. Menurutnya, sebagaimana 

sakramen adalah tanda yang terlihat, demikian juga tubuh adalah tanda yang terlihat. Dalam tubuh 

sebagai sakramen, manusia mempunyai kewajiban untuk menjaga kesucian atau kemurnian 

tubuhnya agar makna asali tubuh tetap terpancar dalam dirinya. Kemurnian tubuh terungkap dalam 

penghayatan manusia dalam menggunakan tubuhnya. Setiap orang yang mampu menjaga 

kemurnian dan kesucian tubuhnya, ia mampu memancarkan makna tubuh sebagai sakramen 

Agung.  

Dalam konteks kaum religius dan kaum selibat, kemurnian tubuh dihayati dalam 

penghayatan kaul kemurnian. Konsep tubuh sebagai sakramen menurut Yohanes Paulus II bergema 

dalam penghayatan kaul kemurnian bagi tubuh kaum hidup bakti dan hidup selibat pada umumnya 

dan para misionaris Claretian pada khususnya. Para misionaris Claretian menyadari bahwa tubuh 

mereka menampakkan kehadiran Allah secara nyata. Kesadaran itu nampak nyata dalam 

penghayatan kaul kemurnian sebagai suatu penyerahan diri yang total kepada Allah melalui 

pelayanan terhadap sesama. Ajaran tubuh sebagai sakramen nyata dalam tindakan penggunaan 

tubuh sesuai dengan kehendak Allah. Bagi para misionaris Claretian tubuh sebagai sakramen 

ditemukan dalam penghayatan kaul kemurnian. Penghayatan kaul kemurnian menyadarkan para 

misionaris Claretian bahwa tubuh bukan hanya sekadar untuk seks tetapi lebih dari itu adalah suatu 

kerinduan terdalam untuk bersatu dengan Allah dalam Kerajaan surga. 

Kata Kunci: Tubuh, Manusia, Teologi Tubuh, Kaul Kemurnian. 
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